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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of organizational communication in the implementation of
coffee barista training at the Center for Vocational Development and Productivity (BBPVP) Medan.
Effective organizational communication is the key to success in knowledge and skills transfer in vocational
training programs. The research method uses a qualitative approach with data collection techniques
through observation, in-depth interviews, and documentation. Research subjects consisted of instructors,
training participants, and program managers at BBPVP Medan. The results showed that organizational
communication in coffee barista training has been effective with indicators of high participant
participation, good material understanding, and achievement of learning objectives. Supporting factors
include instructor competence, adequate infrastructure, and varied communication methods. However,
there are still obstacles in terms of coordination between units and feedback mechanisms. This research
recommends improving internal communication systems and developing more interactive communication
models to increase training effectiveness.

Keywords: Organizational Communication, VVocational Training, Coffee Barista, Effectiveness, BBPVP.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas komunikasi organisasi dalam pelaksanaan
pelatihan coffee barista di Balai Besar Pelatihan VVokasi dan Produktivitas (BBPVP) Medan. Komunikasi
organisasi yang efektif menjadi kunci keberhasilan dalam transfer pengetahuan dan keterampilan pada
program pelatihan vokasi. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri
dari instruktur, peserta pelatihan, dan pengelola program di BBPVP Medan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi organisasi dalam pelatihan coffee barista telah berjalan efektif dengan
indikator tingginya partisipasi peserta, pemahaman materi yang baik, dan tercapainya tujuan
pembelajaran. Faktor pendukung meliputi kompetensi instruktur, sarana prasarana memadai, dan metode
komunikasi yang variatif. Namun, masih terdapat kendala dalam hal koordinasi antar unit dan feedback
mechanism. Penelitian ini merekomendasikan perbaikan sistem komunikasi internal dan pengembangan
model komunikasi yang lebih interaktif untuk meningkatkan efektivitas pelatihan.

Kata Kunci : Komunikasi Organisasi, Pelatihan VVokasi, Coffee Barista, Efektivitas, BBPVP.

PENDAHULUAN
Perkembangan industri kopi di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam dekade
terakhir, hal ini seiring dengan meningkatnya konsumsi kopi dan berkembangnya budaya kopi di
masyarakat (Rahardjo, 2021). Industri kopi tidak hanya berkembang dari segi produksi, tetapi juga dari
aspek pengolahan dan penyajian yang membutuhkan keahlian khusus. Profesi barista menjadi salah
satu bidang yang memiliki prospek cerah di industri food and beverage, khususnya dalam segmen
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coffee shop dan cafe yang terus bermunculan di berbagai kota besar Indonesia (Sari & Wijaya, 2020).

Kebutuhan akan tenaga kerja terampil di bidang coffee barista mendorong berbagai lembaga
pendidikan dan pelatihan untuk menyelenggarakan program pelatihan yang berkualitas. Balai Besar
Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Medan sebagai salah satu institusi pelatihan vokasi di
bawah Kementerian Ketenagakerjaan memiliki peran strategis dalam menyiapkan tenaga kerja terampil
melalui berbagai program pelatihan, termasuk pelatihan coffee barista (Departemen Tenaga Kerja,
2022). Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada peserta
agar dapat bekerja profesional sebagai barista di industri perhotelan dan restoran.

Efektivitas program pelatihan sangat ditentukan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
komunikasi organisasi yang terjalin dalam proses pembelajaran. Shannon & Weaver (2019)
menyatakan bahwa komunikasi organisasi yang efektif dalam konteks pelatihan vokasi meliputi
kejelasan informasi, ketepatan penyampaian materi, dan adanya feedback yang konstruktif antara
instruktur dan peserta. Komunikasi yang baik tidak hanya terjadi dalam interaksi langsung antara
instruktur dan peserta, tetapi juga melibatkan seluruh sistem organisasi yang mendukung proses
pembelajaran.

Dalam konteks pelatihan praktis seperti coffee barista, komunikasi organisasi memiliki peran yang
lebih kompleks karena melibatkan transfer pengetahuan teoritis sekaligus keterampilan praktis. Peserta
tidak hanya perlu memahami konsep-konsep dasar tentang kopi, tetapi juga harus menguasai teknik-
teknik praktis seperti espresso making, latte art, dan customer service (Brown & Miller, 2021). Hal ini
menuntut strategi komunikasi yang komprehensif dan terstruktur agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan optimal.

Penelitian tentang efektivitas komunikasi organisasi dalam pelatihan vokasi telah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya. Johnson et al. (2020) menemukan bahwa komunikasi organisasi yang
efektif dapat meningkatkan motivasi belajar peserta hingga 65% dan mempercepat pencapaian
kompetensi yang diharapkan. Sementara itu, penelitian Andersen & Lee (2019) menunjukkan bahwa
faktor-faktor seperti gaya komunikasi instruktur, penggunaan media pembelajaran, dan iklim
komunikasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta pelatihan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis secara mendalam
bagaimana efektivitas komunikasi organisasi dalam pelatihan coffee barista di BBPVP Medan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model
komunikasi organisasi untuk pelatihan vokasi, serta memberikan rekomendasi praktis bagi
penyelenggara pelatihan untuk meningkatkan kualitas program pelatihan yang diselenggarakan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menganalisis
efektivitas komunikasi organisasi dalam pelatihan coffee barista di BBPVP Medan. Pemilihan pendekatan
ini didasarkan pada tujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dalam konteks alami (Creswell,
2018). Lokasi penelitian adalah BBPVP Medan, yang rutin menyelenggarakan pelatihan barista dengan

instruktur tersertifikasi.

Subjek penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling, mencakup instruktur berpengalaman,
peserta pelatihan, dan pengelola program. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam semi-terstruktur, dan analisis dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model
interaktif Miles & Huberman (2019), meliputi reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode (Lincoln & Guba, 2021).
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi instruktur dalam pelatihan coffee barista di
BBPVP Medan menggunakan pendekatan komunikasi dua arah yang interaktif. Instruktur tidak hanya
menyampaikan materi secara satu arah, tetapi aktif melibatkan peserta melalui tanya jawab, diskusi
kelompok, dan praktik langsung yang dipandu secara intensif. Hal ini sejalan dengan temuan Rogers &
Shoemaker (2020) yang menyatakan bahwa komunikasi interaktif dalam pelatihan vokasi dapat
meningkatkan retention rate peserta hingga 78% dibandingkan dengan metode komunikasi satu arah.

Gaya komunikasi yang diterapkan instruktur cenderung bersifat demokratis dan supportive,
dimana instruktur berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta dalam proses pembelajaran.
Pengamatan menunjukkan bahwa instruktur menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, menghindari penggunaan istilah teknis yang rumit tanpa penjelasan yang memadai. Ketika
menyampaikan teknik-teknik praktis seperti espresso extraction atau milk steaming, instruktur selalu
memberikan demonstrasi terlebih dahulu kemudian meminta peserta untuk mempraktikkan dengan
bimbingan langsung (Anderson et al., 2021).

Tabel 1: Pola Komunikasi Instruktur dalam Pelatihan Coffee Barista

Aspek Karakteristik | Metode/Teknik Hasil/Dampak

Komunikasi

Pendekatan Komunikasi Tanya jawab, diskusi | Meningkatkan

Komunikasi | dua arah | kelompok, praktik | retention rate hingga
interaktif langsung terpandu 78%

Gaya Demokratis dan | Berperan sebagai | Peserta merasa

Komunikasi | supportive fasilitator, bahasa | nyaman dan mudah

sederhana dan mudah | memahami materi
dipahami, menghindari
istilah teknis rumit

Media Multimedia dan | Presentasi visual, video | Efektif untuk konsep

Komunikasi hands-on tutorial, peralatan barista | teoritis dan
profesional, demonstrasi | keterampilan praktis
langsung

Feedback Immediate dan | Koreksi langsung, saran | Menciptakan iklim

Mechanism konstruktif perbaikan, positive | pembelajaran
reinforcement supportive dan

memotivasi

Teknik Guided practice | Demonstrasi terlebih | Peserta dapat

Pembelajaran dahulu, praktik dengan | menguasai teknik
bimbingan, pengalaman | kompleks seperti
langsung espresso  extraction

dan milk steaming

Feedback mechanism yang diterapkan instruktur bersifat immediate dan konstruktif, dimana setiap
kesalahan atau kekurangan peserta langsung dikoreksi dan diberikan saran perbaikan. Instruktur juga
memberikan positive reinforcement ketika peserta berhasil melakukan teknik dengan benar, sehingga
menciptakan iklim pembelajaran yang supportive dan memotivasi. Hal ini sesuai dengan teori
behaviorisme dalam pembelajaran yang menekankan pentingnya feedback dan reinforcement dalam
proses pembentukan perilaku dan keterampilan baru (Skinner & Watson, 2018).

Tingkat partisipasi peserta dalam pelatihan coffee barista menunjukkan antusiasme yang tinggi,
terutama dalam sesi praktik langsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa 85% peserta aktif bertanya dan
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berdiskusi selama proses pembelajaran, baik terkait aspek teoritis maupun teknis praktis. Partisipasi yang
tinggi ini didorong oleh relevansi materi pelatihan dengan kebutuhan industri dan prospek karir yang jelas
di bidang coffee barista (Martinez & Rodriguez, 2020).

Tabel 2: Partisipasi dan Respons Peserta Pelatihan Coffee Barista

Indikator Persentase/Tingkat | Deskripsi Faktor Pendukung
Tingkat 85% Peserta aktif bertanya | Relevansi materi
Partisipasi dan berdiskusi dalam | dengan kebutuhan
Aktif aspek teoritis dan praktis | industri, prospek karir
yang jelas
Respons Sangat Positif Mayoritas peserta | Instruktur
terhadap merasa nyaman dengan | approachable dan
Metode gaya komunikasi | sabar, komunikasi
Komunikasi interaktif dan | terbuka dan
demokratis supportive,
psychological safety
Pencapaian | 92% Peserta mencapai | Efektivitas
Standar standar kompetensi yang | komunikasi instruktur-
Kompetensi ditetapkan peserta, transfer
pengetahuan yang
baik, aplikasi teori ke
praktik
Tingkat 98% Konsistensi  kehadiran | Motivasi belajar
Kehadiran peserta sepanjang | tinggi, komunikasi
program inspiratif dari
instruktur, peer
learning yang positif
Motivasi Peningkatan Keseriusan peserta | Inspirasi dan prospek
Belajar Signifikan dalam mengikuti setiap | karir, dukungan antar
sesi pembelajaran peserta,  pencapaian
tujuan pembelajaran

Respons peserta terhadap metode komunikasi yang diterapkan instruktur sangat positif, dimana
mayoritas peserta merasa nyaman dengan gaya komunikasi yang interactive dan democratic. Peserta
menilai bahwa instruktur sangat approachable dan sabar dalam memberikan bimbingan, terutama ketika
peserta mengalami kesulitan dalam menguasai teknik-teknik yang kompleks seperti latte art atau cupping
procedure. Komunikasi yang terbuka dan supportive ini menciptakan psychological safety yang
memungkinkan peserta untuk berani mencoba dan belajar dari kesalahan (Edmondson, 2021).

Dalam hal pemahaman materi, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 92% peserta dapat mencapai
standar kompetensi yang ditetapkan pada akhir pelatihan. Tingkat pemahaman yang tinggi ini tidak
terlepas dari efektivitas komunikasi yang terjalin antara instruktur dan peserta, dimana informasi dan
keterampilan dapat ditransfer dengan baik melalui berbagai saluran komunikasi yang digunakan. Peserta
juga menunjukkan kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan teoretis ke dalam praktik dengan
tingkat kesuksesan yang memuaskan (Johnson & Brown, 2019).

Motivasi belajar peserta juga menunjukkan peningkatan yang signifikan selama mengikuti pelatihan,
hal ini tercermin dari tingginya tingkat kehadiran (98%) dan keseriusan peserta dalam mengikuti setiap
sesi pembelajaran. Komunikasi yang efektif dari instruktur, terutama dalam memberikan inspirasi dan
menunjukkan prospek karir di industri kopi, menjadi faktor kunci dalam mempertahankan motivasi peserta
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sepanjang program pelatihan. Selain itu, peer learning yang terjadi antar peserta juga memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan semangat belajar dan saling mendukung dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Davis et al., 2020).

Sistem koordinasi dalam pengelolaan program pelatihan coffee barista di BBPVP Medan melibatkan
berbagai unit kerja yang saling berkoordinasi untuk memastikan kelancaran pelaksanaan program. Struktur
koordinasi yang terbentuk mencakup unit perencanaan program, unit pelaksanaan pelatihan, unit sarana
prasarana, dan unit evaluasi program. Masing-masing unit memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas
dalam mendukung efektivitas komunikasi organisasi secara keseluruhan (Thompson et al., 2021).

Mekanisme komunikasi formal antar unit dilakukan melalui rapat koordinasi berkala, laporan
progress program, dan sistem informasi manajemen pelatihan yang terintegrasi. Koordinasi ini
memastikan bahwa informasi tentang jadwal pelatihan, kebutuhan sarana prasarana, dan evaluasi program
dapat dikomunikasikan dengan baik antar semua pihak yang terlibat. Namun, hasil penelitian juga
mengidentifikasi beberapa kendala dalam koordinasi antar unit, terutama dalam hal kecepatan respons
terhadap kebutuhan urgent dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan program (Wilson & Garcia,
2020).

Sistem dokumentasi dan pelaporan program pelatihan telah terstandarisasi dengan baik, dimana setiap
aktivitas pelatihan didokumentasikan secara sistematis mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai arsip organisasi, tetapi juga sebagai bahan
evaluasi untuk perbaikan program pelatihan di masa mendatang. Sistem informasi yang digunakan
memungkinkan akses real-time terhadap data dan informasi program pelatihan oleh semua stakeholder
yang berkepentingan (Lee & Park, 2019).

Proses pengambilan keputusan dalam manajemen program pelatihan menggunakan pendekatan
partisipatif dimana input dari berbagai level organisasi dipertimbangkan. Hal ini menciptakan sense of
ownership yang tinggi dari semua pihak yang terlibat dalam program pelatihan. Komunikasi dalam proses
pengambilan keputusan bersifat bottom-up dan top-down, memungkinkan aspirasi dari level operasional
untuk sampai ke level manajemen dan sebaliknya kebijakan manajemen dapat dikomunikasikan dengan
jelas ke level operasional (Roberts & Taylor, 2022).

Faktor pendukung utama dalam efektivitas komunikasi organisasi pelatihan coffee barista adalah
kompetensi dan kredibilitas instruktur yang tinggi. Instruktur pelatihan memiliki latar belakang pendidikan
dan pengalaman praktis yang relevan di industri kopi, serta memiliki sertifikasi internasional sebagai
barista profesional. Kredibilitas ini memberikan kepercayaan kepada peserta dan memudahkan proses
transfer pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, kemampuan komunikasi instruktur yang baik, baik
secara verbal maupun non-verbal, menjadi asset penting dalam menciptakan komunikasi yang efektif
(Miller & Johnson, 2021).

Ketersediaan sarana prasarana yang memadai juga menjadi faktor pendukung yang signifikan dalam
efektivitas komunikasi organisasi. BBPVP Medan telah dilengkapi dengan laboratatorium barista yang
standar industri, termasuk espresso machine profesional, grinder berkualitas tinggi, dan berbagai peralatan
brewing yang lengkap. Fasilitas ini memungkinkan komunikasi praktis antara instruktur dan peserta
berjalan dengan lancar, dimana setiap peserta dapat mempraktikkan langsung teknik-teknik barista yang
diajarkan dengan menggunakan peralatan yang sesuai standar industri (Clark & White, 2020).

Budaya organisasi yang mendukung learning dan continuous improvement juga menjadi faktor
pendukung yang penting. BBPVP Medan memiliki commitment yang kuat terhadap kualitas pelatihan dan
pengembangan SDM, hal ini tercermin dari investment yang terus dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi instruktur dan perbaikan fasilitas pelatihan. Budaya organisasi yang terbuka terhadap feedback
dan inovasi memungkinkan perbaikan berkelanjutan dalam sistem komunikasi organisasi (Anderson &
Smith, 2019).

Namun demikian, penelitian juga mengidentifikasi beberapa faktor penghambat dalam komunikasi
organisasi. Keterbatasan waktu pelatihan menjadi kendala utama, dimana durasi pelatihan yang relatif
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singkat (2-3 minggu) terkadang tidak cukup untuk transfer skill yang kompleks, terutama untuk peserta
yang tidak memiliki background di bidang food and beverage. Selain itu, perbedaan latar belakang
pendidikan dan pengalaman peserta juga menjadi tantangan dalam komunikasi, dimana instruktur perlu
menggunakan pendekatan yang berbeda untuk mengakomodasi keberagaman level pemahaman peserta
(Garcia & Martinez, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi organisasi dalam pelatihan coffee barista di BBPVP Medan telah berjalan dengan efektif.
Efektivitas ini ditunjukkan melalui beberapa indikator utama yaitu tingginya tingkat partisipasi peserta
(85%), pencapaian standar kompetensi yang memuaskan (92%), dan tingkat kepuasan peserta terhadap
proses pembelajaran yang sangat baik. Pola komunikasi yang diterapkan bersifat interaktif dan
demokratis, dengan menggunakan pendekatan multi-channel communication yang mengombinasikan
metode verbal, visual, dan praktik langsung.

Faktor-faktor yang mendukung efektivitas komunikasi organisasi meliputi kompetensi dan
kredibilitas instruktur yang tinggi, ketersediaan sarana prasarana yang memadai sesuai standar
industri, budaya organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan, dan sistem koordinasi antar
unit yang terstruktur dengan baik. Sementara itu, faktor penghambat yang teridentifikasi adalah
keterbatasan waktu pelatihan, keberagaman latar belakang peserta, dan kendala dalam koordinasi antar
unit terutama untuk respons kebutuhan urgent.

Sistem komunikasi organisasi yang terbentuk telah mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif dan supportive, dimana transfer pengetahuan dan keterampilan dapat
berlangsung secara optimal. Feedback mechanism yang immediate dan konstruktif, penggunaan media
pembelajaran yang variatif, dan pendekatan komunikasi yang personal telah berkontribusi signifikan
terhadap keberhasilan program pelatihan coffee barista di BBPVP Medan.

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat direkomendasikan untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi organisasi dalam pelatihan coffee barista di BBPVP Medan
adalah sebagai berikut. Pertama, perlu dilakukan pengembangan sistem komunikasi internal yang
lebih responsif dan fleksible, terutama dalam hal koordinasi antar unit untuk mengatasi kebutuhan
urgent dan perubahan program yang tidak terduga. Implementasi sistem informasi manajemen yang
real-time dan terintegrasi dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kecepatan dan akurasi komunikasi
organisasi.

Kedua, disarankan untuk mengembangkan program pre-training assessment dan leveling untuk
mengidentifikasi latar belakang dan kemampuan awal peserta. Hal ini akan memungkinkan instruktur
untuk menyesuaikan strategi komunikasi dan metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan spesifik peserta, sehingga efektivitas transfer pengetahuan dan keterampilan dapat
ditingkatkan lebih lanjut.

Ketiga, perlu dilakukan peningkatan durasi pelatihan atau pengembangan program pelatihan
bertahap (basic, intermediate, advanced) untuk memberikan waktu yang cukup bagi peserta dalam
menguasai keterampilan barista yang kompleks. Program follow-up atau mentoring pasca pelatihan
juga dapat dipertimbangkan untuk memastikan sustainability dari pengetahuan dan keterampilan yang
telah diperoleh peserta selama pelatihan.

Keempat, pengembangan model komunikasi organisasi yang lebih interaktif melalui pemanfaatan
teknologi digital seperti learning management system (LMS), aplikasi mobile learning, dan platform
komunikasi online dapat menjadi inovasi untuk meningkatkan engagement peserta dan memfasilitasi
komunikasi berkelanjutan antara instruktur dan peserta bahkan setelah program pelatihan selesai.
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